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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0453b/U/1987. 

Berikut ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin  

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

 

 

 

 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 
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2. Vokal Rangkap 

 

 

 

 

 

 

 

C. Maddah 

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

 

 

 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -
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MOTTO 

 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang beriman” 

(Q.S. Ali Imran Ayat 139) 
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ABSTRAK 

 

 

Rifqi Faqihudin. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari 

Self confidence Siswa. 

 

Kata Kunci: Missouri Mathematics Project, Self confidence, Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

 

Rendahnya pemahaman konsep siswa dapat mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar siswa. Perlu adanya pembelajaran yang dapat mendorong siswa lebih aktif 

dan lebih berani di kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) karena siswa 

dapat mengemukakan ide dan gagasan mereka dalam menyelesaikan permasalahan 

dan menanamkan konsep ke dalam diri mereka. 

 

Masalah penelitian ini adalah siswa masih belum memahami konsep 

matematika, dan terlihat kurang percaya diri. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis pada model pembelajaran 

MMP dan DI. Penlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

kualitas pendidikan, khususnya bagi siswa yang bermasalah dengan pemahaman 

konsep matematis dan self confidence 

 

Penelitian eksperimen ini berbentuk quasy experimental design dengan 

pendekatan kuantitatif. Kelas VIII A dan VIII B  SMP N 4 Bojong digunakan 

sebagai sampel melalui cluster random sampling dari populasi seluruh kelas VIII. 

Instrumen yang digunakan adalah tes dan angket. 

 

Berdasarkan hasil uji ANOVA berkesimpulan bahwa model pembelajaran 

MMP berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan self confidence siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada hakekatnya, pendidikan ialah proses untuk melahirkan peradaban 

yang lebih baik jasmani maupun rohani. Tujuan khusus pendidikan di 

Indonesia adalah untuk menyiapkan generasi yang bermanfaat bagi negara 

sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Dalam menyelenggarakan pendidikan tentunya tidak 

hanya mengedepankan pemahaman ilmu pengetahuan saja, tetapi juga perlu 

adanya pembangunan karakter bangsa.1 Pendidikan merupakan kewajiban 

setiap orang sejak lahir hingga meninggal dunia yang didapatkan tidak hanya 

di sekolah tetapi juga di lingkungan sekitar. 

Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah untuk menyiapkan siswa sesuai dengan perannya 

masing-masing di masa yang akan datang melalui kegiatan konseling, latihan, 

dan pengajaran baik dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah. Pendidikan 

adalah proses belajar seumur hidup yang terstruktur yang berbentuk 

pembelajaran formal, nonformal, dan informal yang terjadi baik di dalam 

maupun di luar sekolah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan keterampilan 

 
1 I Wayan C. S, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia” (Adi Widya: Jurnal Pendidikan 

Dasar, No. 1, April, IV, 2019), hlm. 29-30. 
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setiap orang sehingga mereka dapat melakukan tugas yang sesuai di masa 

depan.2 

Pendidikan diperlukan agar anak manusia dapat menjadi manusia yang 

diharapkan karena pendidikan adalah alat untuk meningkatkan kapasitas 

pengetahuan dan karakter kepribadian manusia. Oleh karena itu, pendidikan 

memegang peranan penting dalam aspek kehidupan. Suatu bangsa dapat 

dikatakan bangsa yang maju jika kualitas pendidikannya baik. Karena 

pendidikan merupakan faktor terpenting dalam mempersiapkan suatu bangsa 

untuk masa depan, maka maju mundurnya suatu bangsa juga tergantung dari 

dkualitas pendidikannya. Pendidikan membutuhkan proses belajar. Proses 

pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran. Belajar dapat dikatakan sebagai aktivitas siswa apabila siswa 

berinteraksi dengan lingkungannya sehingga muncul penghayatan dan 

memungkinkan terjadinya perubahan baik pada aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotoriknya.3  Sedangkan mengajar berkaitan dengan aktivitas guru.4 

Agar siswa dapat belajar matematika, mereka tidak hanya harus 

mendengarkan guru mereka menjelaskan sesuatu. Siswa juga harus mampu 

menelaah, melihat, dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan. Hal 

ini dicapai melalui latihan penalaran, diskusi, dan observasi serta menerapkan 

konsep matematika ke kehidupan sehari - hari. Pemahaman konsep merupakan 

aspek yang sangat penting ditanamkan bagi siswa dalam pembelajaran 

 
2  Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2014), hlm. 

11. 
3 M. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Sleman: Deepublish, 2018), hlm. 10-11. 
4 Punaji Setyosari, Desain Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), hlm. 1-4. 
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matematika. Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik cenderung 

akan lebih mudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika 

karena siswa lebih terampil dalam mengaitkan suatu permasalahan ke dalam 

konsep matematika yang telah dipahami. Sebaliknya, siswa yang kurang 

kompeten dalam pemahaman konsep matematika cenderung akan kesulitan 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika terutama ketika memilih 

dan menggunakan prosedur dalam mengaplikasikan konsep pemecahan 

masalah. Salah satu akibat kurangnya pengetahuan konseptual yang dapat 

mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajar mengajar adalah siswa mungkin 

menjadi kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena mereka tidak dapat 

sepenuhnya memahami materi yang diterangkan guru.  

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Bapak Sumaedi, S.pd. selaku 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Bojong, masih ada 

beberapa masalah dalam pembelajaran, seperti persepsi di kalangan siswa 

bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Selain 

itu, siswa sering menjadi tidak tertarik pada matematika karena pembelajaran 

masih berpusat pada guru. Siswa juga masih kurang dalam hal mengingat 

konsep matematika yang dijelaskan guru. Hal ini ditandai dengan siswa hanya 

mengusai rumus penyelesaian persoalan matematika tanpa mengetahui pasti 

prosedur penyelesaian dan hakikat dari penyelesaian persoalan matematika 

tersebut. 
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Rendahnya pemahaman konsep siswa tentunya dapat mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari 

Bapak Sumaedi, S.Pd. selaku guru matematika, siswa masih belum memahami 

sepenuhnya tentang konsep matematika sehingga siswa cenderung kesulitan 

dalam menghadapi permasalahan matematika yang diberikan. Siswa juga 

terlihat kurang berani dalam menghadapi persoalan matematika dan kurang 

aktif dalam pembelajaran seperti mengajukan pertanyaan kepada guru atau 

mengemukakan pendapatnya di depan kelas. Sebagian siswa juga masih 

terlihat kurang yakin terhadap kemampuan dirinya dalam mengerjakan 

persoalan matematika ditandai dengan siswa yang tidak yakin dengan hasil 

jawabannya dan tidak berani menyampaikan jawabannya di depan kelas. 

Permasalahan tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP 

N 4 Bojong masih memiliki tingkat pemahaman konsep matematika yang 

relatif kurang sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Untuk 

meningkatkan tingkat pemahaman konsep siswa dan membantu mereka 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu, harus ada aktivitas yang dapat 

memotivasi mereka untuk berpartisipasi lebih aktif di kelas dan lebih berani 

dalam menyelesaikan masalah sehingga tingkat pemahaman konsep matematis 

siswa dapat meningkat serta tercapainya tujuan pembelajaran yang ditentukan. 
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Agar tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditentukan, guru harus 

mengetahui betul komponen yang ada dalam pembelajaran. Salah satu 

komponen dalam proses pembelajaran yang tidak boleh dilupakan adalah 

perangkat pembelajaran.5  Salah satu perangkat pembelajaran yang sangat 

berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar adalah model pembelajaran. 

Ketika guru menerapkan model pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan 

kondisi siswanya, dapat menyebabkan hasil belajar yang kurang memuaskan 

bagi siswa.  

Model pembelajaran merupakan bentuk dari perangkat pembelajaran 

yang menggambarkan proses yang dilakukan guru dan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai perubahan spesifik dari siswa sesuai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.6 Model pembelajaran yang baik menempatkan 

siswa sebagai subjek atau pelaku dalam pembelajaran, sebab dalam filosofis 

belajar adalah siswa bertindak sebagai subjek atau pelaku pembelajaran 

sehingga inovasi model pembelajaran harus terus dikembangkan. Siswa yang 

aktif dalam pembelajaran secara langsung mereka telah menumbuhkan rasa 

ingin tahu mereka terhadap suatu hal, hal ini dapat menjadi modal besar siswa 

dalam memperoleh pengetahuan yang banyak. 

 

 

 
5 Ida Fitriani, dan Baharudin, “Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Menggunakan 

Metode Pembelajaran Kooperatif yang Berkombinasi pada Materi IPA di MIN Bandar Lampung” 

(Terampil, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, No. 2, Oktober, IV, 2017), hlm. 67. 

6 Mohammad Syarif S, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm. 40. 
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Tantangan guru yang harus dihadapi adalah bagaimana guru dapat 

memunculkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Salah satu penyebab siswa 

kurang aktif di kelas adalah siswa kurang rasa percaya diri dalam menghadapi 

keadaan tertentu. Percaya diri berperan sangat penting bagi kesuksesan siswa 

dalam pembelajaran. Kesempatan yang besar dapat saja terlewatkan dengan 

percuma akibat tidak adanya rasa percaya diri dalam diri siswa. Kebanyakan 

siswa memiliki potensi besar dalam dirinya tetapi tidak dapat dimanfaatkan 

akibat kurang keberanian diri.7 Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang 

dapat melibatkan siswa secara aktif dan mampu meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran yang menarik dan membuat siswa terlibat/aktif.8 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa serta 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika. Siswa 

dapat mengkomunikasikan pemikiran mereka melalui model pembelajaran ini 

dalam memecahkan masalah matematika dan menananmkan konsep, yang 

akan meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Pada 

pelaksanaannya, model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

 
7 Wenny Hulukati,  Pengembangan Diri Siswa SMA (Gorontalo: Ideas Publishing, 2016), 

hlm. 2. 
8 ResvitaAlfa Febrina H, “Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievment 

Division Pada Pergelaran Seni Tari Sebagai Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas X 

MIPA 1 SMA Negeri 4 Toraja Utara” (Program studi pendidikan Sendratasik, Jurusan Seni 

Perunjukan, Universitas Negeri Makassar, 2021) 
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melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

permbelajaran tidak hanya berpusat hanya pada guru saja tetapi siswa yang 

berperan sebagai subjek atau pelaku pembelajaran. Dengan demikian, 

diharapkan melalui model pembelajaran tersebut kepercayaan diri siswa akan 

meningkat.Model MMP dilakukan dengan menerapkan unsur-unsur seperti 

review materi sebelumnya, pengembangan materi baru, kerja kooperatif, 

latihan mandiri, dan penugasan. 

Penelitian yang akan dilakukan penulis relevan dengan penelitian yang 

dilakukan Rohmandari dengan judul “Pengaruh Model Missouri Mathematics 

Project (MMP) Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 5 Pekanbaru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematika siswa. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa perlu dilakukan upaya untuk 

mengembangkan rasa percaya diri siswa dan penggunaan model pembelajaran 

yang sesuai dalam proses belajar mengajar untuk mendapatkan pemahaman 

konsep siswa yang baik. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP) TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

DITINJAU DARI SELF CONFIDENCE SISWA” 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas 

antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa? 

2. Bagaimana pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan self confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa; 

2. Menganalisis pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa; dan 

3. Menganalisis interaksi antara model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan self confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini aadalah sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih ilmiah untuk 

bidang pendidikan, khususnya pengajaran matematika; 

b) Memberi dampak positif pada standar pendidikan dan sumber daya 

manusia, terutama bagi siswa yang memiliki masalah kepercayaan diri 

dan pemahaman konsep matematika. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Bagi siswa, dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa dalam 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir, bekerja sama, 

bertanggung jawab, dan keterampilan siswa dalam menguasai materi. 

b) Bagi guru, dapat menjadi informasi dan wawasan dalam pembelajaran 

mengenai model pembelajaran yang efektif diterakan guna 

meningkatkan mutu pendidikan. 

c) Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan tentang model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) di bidang 

matematika dan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam 

menulis karya ilmiah. 

d) Bagi pendidikan, dapat menunjang pendidikan Indonesia dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya pembelajaran matematika. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian digunakan untuk mempermudah pemahaman 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini, berikut ini susunan penelitian: 

1. BAB I  : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, sistematika 

penulisan skripsi dan survei literatur. 

2. BAB II : Landasan teori yang terbagi menjadi dua bagian pembahasan. 

Pertama berisi tentang  pengertian model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP), Self confidence, dan pemahaman konsep 

matematis, kemudian berisi tentang kajian terdahulu, dan kerangka berpikir. 

3. BAB III : metode penelitian, berisi jenis dan pendekatan penelitian, tempat 

dan waktu, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data dalam penelitian. 

4. BAB IV : hasil penelitian dan pembahasan, berisi deskripsi data, analisis 

data dan pembahasan. 

5. BAB V  : penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Ditinjau dari Self 

confidence Siswa” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Diperoleh dari rata-rata hasil posttest siswa yang di beri perlakuan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) sebesar 77,2 lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model Direct 

Instruction (DI) dengan perolehan rata-rata sebesar 67,9. Dengan demikian, 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Inctruction (DI). 

2. Terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Diperoleh dari hasil analisis bahwa semakin tinggi 

tinkat self confidence siswa, semakin tinggi pula kemampuan pemahaman 

konsep matematisnya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat self 

confidence siswa, semakin rendah pula kemampuan pemahaman konsep 

matematisnya. 
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3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dan Direct Instruction (DI) dengan self confidence siswa 

terhadap hasil belajar matematika. Hal ini berarti tingkat self confidence 

siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tidak 

selalu bergantung pada model pembelajaran yang digunakan di kelas. 

B. Saran 

Selain menghasilkan kesimpulan, penelitian yang telah dilakukan 

memberikan beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Guru 

Disarankan agar para pendidik lebih mahir dalam memilih dan 

mempraktekkan model-model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing siswa dan kondisi kelas. Model Missouri 

Mathematics Project (MMP) adalah model pembelajaran yang dapat 

digunakan pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

Keterlibatan siswa dalam belajar dapat ditingkatkan melalui proyek kerja 

kelompok dan latihan individu, sehingga menciptakan berbagai kesempatan 

belajar yang lebih luas bagi siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa harus lebih percaya dengan kemampuannya sendiri dan tidak 

bergantung pada orang lain. Siswa juga harus lebih bertanggung jawab, 

menaati peraturan dan menghargai guru yang sedang menjelaskan materi. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

Untuk memperjelas manfaat dan keunggulan model Missouri 

Mathematics Project (MMP), disarankan agar peneliti selanjutnya 

membandingkan model MMP dengan model lain dengan melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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